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Berdasarkan hasil pengamatan selama perancangan, implementasi, dan proses pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa teknologi virtual reality dapat diimplementasikan menjadi sebuah game edukasi pada platform android dengan menggunakan Unity 3D sebagai game engine-nya.
Adapun kesimpulan lain yang dapat diambil selama perancangan yakni:
· Teknologi Virtual Reality yang diimplementasikan pada smartphone Android dapat menjadi hal yang menarik dan inovatif.
· Aplikasi dapat berjalan pada perangkat smartphone Android dengan minimal API level 19.
· Dari desain lingkungan yang ada, sudah cukup memenuhi layaknya lingkungan 3-dimensi yang cukup untuk diimplementasikan ke dalam virtual reality.
· Hasil implementasi aplikasi English for Kids VR masih bergantung pada VR headset yang memiliki magnetic button.
· Aplikasi menunjang pengenalan tentang pelajaran Bahasa Inggris dengan bentuk kosakata umum dalam bahasa Inggris.
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Saran
Selama pengembangan aplikasi English for Kids VR ini, masih terdapat batasan-batasan tertentu. Hal ini menyebabkan masih perlu adanya pengembangan lebih lanjut. Di bawah ini merupakan beberapa saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan aplikasi.
· Optimalisasi performa.
· Penambahan jumlah level.
· Penambahan menu pada menu utama untuk dapat memilih level permainan.
· Penambahan objek yang dapat diinteraksi.
· Pemain dapat berjalan di sekitar lingkungan virtual.
· User interface dapat dikembangkan agar lebih menarik.
· Dapat dikembangkan untuk support ke Google VR terbaru
[bookmark: _GoBack]Dapat dikembangkan fungsi auto-tap bagi pengguna VR yang tidak memiliki button.
